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Kemajuan peradaban manusia saat ini sangat membutuhkan mobiltas yang tinggi agar 

dapat mempersingkat waktu untuk berpindah dari suatu tempat ke tempat lain dalam jarak 

yang jauh maka pesawat terbang menjadi pilihan. Kegagalan struktur tidak hanya 

diakibatkan karena beban berlebih dari titik ultimate material tetapi juga karena beban 

dinamis (pembebanan yang berulang-ulang atau berubah-rubah) baik secara axial, torsial, 

bending ataupun gabungan dari ketiga pembebanan tersebut secara berfluktuasi 

mengakibatkan kegagalan retak. Pada tahun 1996, Hoeppner menyatakan bahwa hampir 50-

90% kegagalan diakibatkan oleh beban dinamis. Berbagai metode  untuk menghambat retak 

telah banyak dikembangkan salah satunya dengan cara pemanfaatan lubang, yaitu dengan 

cara pengeboran sepasang lubang disekitar ujung retak. Penelitian ini bertujuan untuk 

memperpanjang umur guna Aluminium Alloy 2524-T3 dengan memvariasikan jarak dan 

ukuran diameter Stop Drilled Holess. 

Penelitian dilakukan menggunakan software software ANSYS Workbench 16.0 Static 

Structural yang berbasis Finite Element Method (FEM) dengan memberikan gaya tekan dan 

tarik sebesar 100MPa pada plat aliminium alloy dengan variasi jarak L adalah 0mm; 1,5mm; 

3mm, jarak H adalah 3mm; 4,5mm; 6mm dan variasi diameter holess adalah 1.5mm; 3mm. 

Marerial yang digunakan adalah Aluminium Alloy 2524-T3 dengan permodelan bilinear 

kinematic hardening. 

Hasil dari penelitian ini berupa kontur fatigue life dan nilai fatigue life pada setiap 

konfigurasi dikonversikan dalam bentuk grafik dengan software excel 2013 untuk 

membandingkan nilai fatigue life disetiap titik pengujian pada masing-masing konfigurasi 

Stop Drilled Holess, dalam penelitian ini diperoleh stop drilled holes dengan nilai fatigue 

life paling tinggi adalah pada konfigurasi  diameter 3mm jarak L0mm dan H6mm sedangkan 

nilai fatigue life paling rendah adalah pada konfigurasi diameter 3mm jarak L 3mm dan H 

3mm. 

 

 

Kata Kunci : Pelat Aluminium Alloy 2524-T3, Stop Drilled Holess, Notch, Fatigue Life 
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SUMMARY 

 

Yusvari Harza Irawan, Department of Mechanical Engineering, Faculty of Engineering, 

University of Brawijaya, April 2016, The Effect of Distance and Diameter Stop Drilled 

Holes on Fatigue Life of Aluminum Alloy Plates, Academic Supervisor : Anindito 

Purnowidodo and Djarot B. Darmadi. 

 

The progress of human civilization today is in dire need of high mobility in order to 

shorten the time to move from one place to another over long distances, the aircraft is the 

only choice.  Structural failure caused not only due to the overwhelming burden of ultimate 

point of the material but also because of the dynamic load (load repetitive or choppy) either 

axial, torsial, bending or a combination of all three that are fluctuating load resulting in 

failure to crack.  In 1996, Hoeppner states that almost 50-90% of failures caused by dynamic 

load. Various methods for inhibiting crack has been developed as by exploiting a hole, that 

is by drilling a pair of holes around the crack tip.  This study aims to extend the useful life 

of Aluminum Alloy 2524-T3 by varying the distance and the size of the diameter Stop drilled 

Holes. 

The study was conducted using software ANSYS Workbench 16.0 Static Structural 

based Finite Element Method (FEM) to provide compressive force and pull 100MPa on 

aliminium alloy plate with a variation of the distance L is 0mm; 1.5mm; 3mm, the distance 

H is 3mm; 4,5mm; 6mm and 1.5mm and diameter variation holess is 1,5mm ; 3mm. Marerial 

used is Aluminium Alloy 2524-T3 with bilinear kinematic hardening modeling. 

The results of this study in the form of contour fatigue life and the value of fatigue life 

on every configuration was converted into a graph with the software Excel 2013 to compare 

the value of the fatigue life at every point of testing on each configuration Stop drilled 

Holess, in this study were obtained stop drilled holes with a value of fatigue highest life is 

at a distance of diameter is 3mm configuration L0mm and H6mm while the lowest value of 

the fatigue life is configuration at a diameter 3mm, distance L 3mm, and H 3 mm. 

 

 

Keywords : Aluminum Alloy Plates 2524-T3, Stop Drilled Holess, Notch, Fatigue Life 


